BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi vang semakin cangpih Perkembangan Teknologi informasi kian
pesat, Hampir setiap waktu selaly muncul penemuan baru yang termutakhir dan berguna
menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya. Bagi Segals mocam industri bahkan dalam
pengembangan pengetahuan umum untuk mepoapsi. keuntungan dan persaingan yang
semakin kompetitif, srpq_mhluya kepentinigan individu digunokan untuk kepentingan
pribadi atau penelitian: - Pﬁtelmq.n selanjutnys. Dalam sebuah instansi penelitian
berpengarub untuk_meninjau dan menvalidass sebuih hasil, sepenti dalam bidang usaha
Makanan dan MLALAn }-a.ng_dﬂnn dengan perkembangan tekmologi dapai membantu
masyarakat dilam kemudahan mm dan efektifitas kerls selain jn teknologi ini
dirancang ustuk mengurangi At messuntisipasi tuﬁndiﬂy; “humitn error padn proses
semﬁlmtmkhs.ﬂkm
T::rkhm Dalam bisnis kopi, Banyak pengusaha memilil mw::un bisnis ind
d&ml“ﬂlhmﬂ yang pasti, mereka lebih meilih untuk menjadi supplicr roast
bean atutt biji kopi sangrai. Kopi sendiri merupakan sebuah komoditas dari wiliyah tropis,
dan men ﬁmdim utama untuk diperdagangkan di seluruh dunia, dengan begitu biji
kopi mcw produk pertanian yang paling banyak diperdagangknn di dunia. Brasil,
Vietnam, MI. dan juga |ndonesin mmghm‘lkun sejumlah besar mald AR osing
yang sangat penting untuk mata pencaharian penduduknya, Kopi sendir terbagi menjadi 3
jenis ymifu Arabika, Liberica dan Robusta, dori tiga jenis kopi vang disebutkan jika diamati
secars spesifik maka difemukan bentuk yang sedikit berbeda berdasarkan jemisaya dan cita
rasa yang berbeda setelah dilakukan pengolahan, ditambah dengan pilibian level roastingan
vang mempengarubi cita rasa dari kopi, dengan begitu nmumhi hqppjlml di pasar.
Proses migmi kopi merupakan salah satu proses yang yital dalam industri ini,
il menjadi kunci uinm divlvm perpolahan kopl, dan juga
ﬁmwwwﬂm\u@ produk di mﬁnm Eﬁuﬁm Perfel'fu
melihat sebuah problem dimana mn level sangrai yang fepat, dimana perubahan
warng dan mm  hasil sangrad, dﬂmprmbnhm warmna peneliti
mengetahui adar 4 gradasi, yaitu Green Beans, pm;.'w fingan, penyangraian sedang,
sampai pada penyangraion wnruuaalq:_

Penerapan Deep Learning pada kopi dengan méngpunskion CNN (Convolutional Neural
Network) pods sektor usaha menvangrai biji kopi stau bisa disebut dengan roastery ini
dapat membontu memudabkan roaster untuk. mengklasifikasikan level roasting atau
kematangan sangrad yang batk. Pendekatan Deep leaming saat imi banyak digunakan o
beberapa penelitian, Hadimyn Deep Learning dengan menggunakan Convolutional Neural
Network (CNN) teleh mengangkat standar akurasi hingga sangat tinggi bahkan mendekati
100%, . Terdapat Penelitian Sebelumnya Penerapan Teknik deep leaming pada pengamatan
pengenalan biji kopi dengan melihat fnr bentuknya, Cropping gambar merupakan
langkah awal, dan hasil cropping dimanfastkan sebagai masukan dalam proses segmentasi
setelahnya. Hasil pembagian tersebut kemudian diambil dengan memanfaatkan fitur
sirkularitas, Kemudian padn twhap terakhic karokterisasi  menggunakan  Multi-layer
Perceptron  diperoleh  presisi sebesar  80%,  responsiveness sebesar 83.33%,  dan
partikularitas sebesar 76, 7%..



Dialam pengujion lain, jugs masuk okal balwa proses ekstraksi elemen m

teknik tekstur pada pernintaan pertama atau permintaan kedua, dan kedua strategi tersebut
dopat digabungkan. sehingga dengan menggunakan fiter beatuk untuk menyortir berbagii
sayuran, buah- bushan, tanaman, kacong-kacangan, padn tanaman tomal akurasi yang
didapat masing-masing 97.29% dan 97.49%,.

Berdasarkan beberapa hasil eksplorasi penelinan sebelumnya moka peneliti kemudian
tertarik  umtuk  mengarahkan  kajion mendalam  berkaitan dengan  “Pencrapan CNN
(Convolutional Neural Network) Pada Pengenalan Tingkat Kematangan Roastingan Kopi™
dengan memfokuskan pada jenis kopi Arabica. Rumusan Masalah

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian:
1. Membangun  Sebuah  Model univk  memudahkan  Pengpunn
mengklosifikasikan Level Penyangraian Biji Kopi Arabika.

2, Menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya  dalam bidang
deep learning,
3 Menjadi  bahan referensi umtuk  penelidan  selanjulnys  yang

berhubungan dengan Mapping Dan Klasifikasi
4, Menjadi alat bantu oleb Pengusaha di bidang industri Perkopian.
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